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 Air merupakan zat esensial untuk kehidupan disebabkan tubuh mahluk 
hidup sebagian besar terdiri dari air, kecuali mahluk hidup dalam bentuk biji, dan 
spora. Air yang terpakai oleh manusia mengalami perubahan sifat kimia dan fisik. 
Masalah kompleks yang sering kali terabaikan oleh pemerintah dan masyarakat 
adalah air limbah domestik yang disebabkan dari pertumbuhan penduduk dan 
perkembangan bangunan di Kota Surabaya. 
Pengelolaan air limbah domestik (Rumah Tangga), seperti air bekas 
buangan kamar mandi serta buangan dapur dan cucian (grey water), serta urine 
dan tinja (black water) yang baik dan benar menjadi penting di analisa, karena 
dilokasi tersebut masih ada masyarakat yang membuang kotoran limbah cair 
domestik grey water tersebut masih dilakukan pada tempat yang tidak tepat seperti 
di permukaan tanah, drainase, langsung ke sungai dan sembarang tempat yang 
tidak bertuan dan tanpa di dahului pengolahan walaupun sederhana, dan untuk 
jenis limbah black water diolah sementara melalui septic tank individu/cubluk dan 
langsung ke sungai hal ini dapat mencemari lingkungan dan berdampak buruk 
bagi kesehatan, sehingga terjadi pelanggaran terhadap baku mutu/pencemaran 
lingkungan. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara (dengan instrument 
kuesioner) dan observasi wawancara. Dari hasil obeservasi dan wawancara 
langsung didapatkan jumlah kepala keluarga yang memilki dan menggunakan 
jamban pribadi sebanyak 99 responden dan hanya 1 responden yang memakai 
wc/umum. Sebesar 99,5% responden mempunyai saluran pembuangan air limbah 
dan hanya 0,5%responden yang belum punya. 
 








Water is an essential substance for life because the body of living things 
consists mostly of water, except for living things in the form of seeds, and spores. 
Water used by humans undergoes changes in chemical and physical properties. 
The complex problem that is often overlooked by the government and society is 
domestic wastewater caused by population growth and building developments in 
the city of Surabaya. 
Management of domestic wastewater (Households), such as ex-waste 
water from bathrooms and gray water, and good and correct urine and stools are 
important to analyze, because there are still people who throw away Gray water 
domestic sewage wastes are still carried out in places that are not appropriate such 
as on the ground, drainage, directly into the river and any place that is no man's 
land and without prior processing although simple, and for the type of black water 
waste treated temporarily through individual septic tanks / cubluk and directly to 
the river this can pollute the environment and have a negative impact on health, 
resulting in violations of quality standards / environmental pollution. This study 
uses interview techniques (with questionnaire instruments) and interview 
observations. From the results of observations and direct interviews, the number 
of family heads who owned and used private latrines was 99 respondents and only 
1 respondent used a public toilet. 99.5% of respondents have sewerage channels 
and only 0.5% of respondents do not have them. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan dan analisis serta merujuk pada tujuan 
penelitianmaka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pengelolaan air limbah domestik di Kecamatan Bulak Kota Surabaya 
adalah pembuangan ke saluran tertutup dan terbuka, jalan/halaman lubang 
galian, pipa saluran pembuangan, pipa IPAL sanimas, dan sungai/kanal 
yang itu artinya sistem air limbah domestik di kecamatan bulak adalah 
Sistem Pengolahan Setempat (On Site System). 
2. Mayoritas warga Kecamatan Bulak sudah memiliki jamban pribadi dan 
sudah membuat tangki septik yang itu artinya masyarakat sudah berhasil 
menanggulangi segala risiko penyakit pada jamban umum, dan kebersihan 
serta kesehatan lingkungan sekitar.  
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka diajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Dalam rangka mengurangi volume limbah dengan berbagai beban 
pencemaran yang dihasilkan maka perlu sosialisasi dan pendampingan 
masyarakat untuk senantiasa melakukan efisiensi penggunaan air dan 
bahan pembersih lainnya. 
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2. Penelitian berikutnya hendaknya memperluas sampel penelitian yaitu 
dengan mencakup wilayah Surabaya untuk keseluruhan. 
3. Peningkatan cakupan pengelolaan limbah cair yang memenuhi syarat 
dengan membuat Saluran pembuangan air limbah yang sederhana, 
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